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1.1 Latar Belakang

Paru-paru adalsh organ penting yang berfungsi untuk pertukaran oksigen
dan karbon dioksida dalam darah. Lingkungan yang tidak sehat dan pencemaran
udars szat ini menyebabkan banyak penyakit pada sistem pernapasan. termasuk
PIEUMOniE. Pmumqm*pﬁlah pm:hngmyﬂijmmﬂpmmkm paru-parL, yang
sering disehabkan oleh mm]nhgm seperti hakten atou virus. Penyakit
ini jugn:ﬂmﬂ sebagai paru-paru basuh karena paru-paru dipenuhi cairan atau
lendir akibat infeksi 1], Pacumonia sdalsh infeksi paru-paru yang berbahaya dan
umum, terutama pada balits dan bayi baru Inhtanﬂ dan akural sangat
penfing untuk pengobatan efektif. Data dan Rlﬂtﬂﬂhﬂ. Eﬂm munjukka.u
peﬁhMFm-‘nlens: preumonia di Indonesia dari 1,6% pada 2013 menjadi 2%

pad.[l m Menurst WHO  (Wordd Health  Organizatfan), muu

mnyﬁﬁ&mhpmmn 6,3 juta balita di selurub dunia pada 2013, Emgm 929
I‘.mnhh!l.ﬁ;;_ﬂdi negarn berkembang [2].

Perkembangan teknologi digital telah mnmﬂﬂﬁ I:a.mfik bidang,
termasuk kesshatan. dengan digitalisasi mempercepat teknologi pemindaian citra
medis. Alat pemindai seperti X-ray, CT-Scan, MRL dan USG vang kini beralih ke
citra ﬁpul. m m h:ﬂua medis dalam mulms organ tubuh,
mendiagnosis maﬁg menemukan pzngm,mg tepat. Salsh satu cara
mendeteksi pneumonia adalah dengan citra }(—:qrmfl"f:ﬂmn paru-par. Crira X-
ray sering digunakan untuk mendiagnosis penyakit paru-panu. seperti pneumaonia,
yang terjadi ssat alveoli terinfeksi dan meradang, sering disertai infeks: pada
bronchus [3]. Diagnosa preumonia harus segera ditegakkan karenn penyakit ini
menular dan bisa menyebabkan infeksi serins jika terapi terlambat. Gejala

pneumonia termasuk demam, sesak nafas, dohak kehijauan, din hasil X-ray
menunjukkan kepadatan pada paru-paro akibat cairan dan sel rmdang, vang
mengganggu fungsi paru dun menyebabkan kesulitan bemafas[4).
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Citra chess X-ray adalah alat penting dalam diagnosis, dan identifikasi yang
akurat dapat mengurangi kesalahon diagnosis. Metode Convolutional Newral
Network (CNN) telah terbukti efektif dalam mengenali preumonia dan citra chesr
X-ray. Di era modem ini, pencitraon medis dan penggunaan teknologi dalam
pengambilan keputusan medis menjadi sangat penting. Penggunaan gambar medis
untuk keputusan olomatis, terutama dengan algoritma pembelajaran  mesin,
semakin berkembang. Metode klasifikasi m citra X-ray sangat penting untuk
membantu mengldmhﬂui wnﬂﬂmmﬁtm secara visual oleh dokter.
Manmgkﬂlkmkmﬂjn deteksi pne ui citra X-ray sangat penting karena
pen\ruku:mihm berakibat fﬂﬂﬁh{ﬁkk dlmng;u'u dengan cepal. Tujuannya agar
dapat memperbaiki hmﬂkm sistem klasifikasi pneumonia, membantu
m penyakit lebih awal [5].

Arsitektur ResNet50V2 dan VGG 6 adalah dus fenis Convelutionial Neural
Network [CNN) vang banvak  digimaksn  dalam anaths gambar  medis.
Rn&w adalah jaringan yang menggumakan koneksi I‘uﬁﬂi -ﬂiﬂuk

wmms pelatihan pada jaringan yang sangat dalam. Arsitektur ini

lqat efektif dalam berbagai tugas visi komputer sepesti pengenalan. gambar,

deteksi objek, dan segmentasi. ResNetS0V2 juga digunakan untuk analisis gambar
medis, termasuk mendeteksi penyakit pernapasan dari gambar X-ray dada,
sehinggn menjadi pilihan favorit bugi peneliti dan priktisi deep learning [6].
Sementara itu, VGG16 adalah CNN yang terkenal karens arsitektumya yang
sﬁmhmmml gumhm:. 'ﬂiﬁlﬁ mampu secara ofomatis
mengekstrak dan menentukan fitur pada Eum]ﬂt,jnhﬂuikan akurasi yang tingg
dalam tugass klasifikasi, ﬁmmiﬂi mmgulnnu overfitting, yaitu
ketika model tidak bisa mengenali data pengujian sebaik data pelatihan, Untuk

mengatasi masalah ind, teknik dropest digunakan untuk mengurangi overfitting,
dan image enhancement diterapkan untuk meningkatkan kualitas gambar [7].

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan model deep  learming
menggunakan arsitektur ResNet50V2 dan VGG16 untuk mendeteksi pneumonia
secara akural dari gambar X-ray dada Teknik dropost dan image enhancement



diterapkan untuk mengoptimalkan kinerja model dan mengatasi overfinting. Hal ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang deteksi dini
penvakit pernapasan melalui gambar X-ray paru-paru, dan memberikan informasi
terbaru mengenai kemajuan dalam teknologi klasifikasi gambar medis. Dengan
demikian, hasil studi ini berpotensi membantu mendeteksi dini dan memberikan
gambaran paru-paru menggunakan citra X-ray,

14 Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan penelitian, yaitu :
. Mengembangkan sistem vang dapat mengklasifikasikan citra X-ray paru-

paru antara paru-pary normal dan paru-paru vang terkena pneumonia
dengan menggunakon Convolutional Newral Nepwork (CNN),



2. Meningkatkan akurasi deteksi pneumonia melalui citra Xray dengan
menerapkan teknik dropows pada CNN gunn mengurangi masalah
overfitting.

3. Mengevaluasi dan meningkatkan kinerja sistem kiasifikasi yang divsulkan
dengan metode-metode sebelumnya untuk meningkatkan efisiensi dan

4. Penyedinan informasi terkini mengenai kemajuan teknologi  dalam
dizgnosis penyakit pernapasan kepada praktisi medis dan peneliti, untuk
meningkatkan standar pelayanan kesehatan dan efisiensi diagnosis medis.

Lo Sistematika Penulisan

Berikut sistematika penulisan agar pembaca lebih mudah memahami isi
laporan penelitian :



BAB I PENDAHULUAN

Pada Bab | membahas tentang isi dan rencana dalam pengerjaan skripsi terkait latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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